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ABSTRAK

Sarana kesehatan merupakan salah satu dari beberapa sarana vital untuk
melayani kebutuhan masyarakat. Karena kurangnya informasi yang diperoleh
masyarakat terkadang keliru memilih maupun terlambat mencapai pelayanan
kesehatan, yang mana dalam kondisi tertentu hal ini terkadang dapat mengancam

keselamatan seseorang.

Melalui penelitian ini, informasi rumah sakit dan puskesmas yang terdiri
dari peta lokasi beserta data tabular disajikan dalam WebSIG. Dimana penyajian
informasi ini menggunakan metode pembuatan basis data di PostGIS, desain layer

di GeoServer dan publish peta di GeoExplorer.

Melalui proses desai, join dan publish data pada Web, menghasilkan
tampilan informasi lokasi ( Easthing dan Northing ) beserta data tabular ( nama,
alamat, nomor telepon, email, fasilitas, pelayanan dan foto ) dari Rumah Sakit dan
Puskesmas yang ada di Kota Kupang. Penelitian ini akan menguraikan tahapan
dan metodologi penyajian informasi Rumah Sakit dan Puskesmas dengan

menggunakan aplikasi OpenGeo Suite.

Kata Kunci ; Web SIG, PostGIS, GeoServer, GeoExplorer, OpenGeo Suite,
Rumah Sakit dan Puskesmas
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Kupang sebagai Ibu Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur ( NTT )
merupakan pusat pelayanan utama bagi Kabupaten / Kota di NTT. Sarana
kesehatan merupakan salah satu dari beberapa sarana vital untuk melayani
’kebutuhan masyarakat.Karena kurangnya informasi yang diperoleh
masyarakat terkadang keliru memilih maupun terlambat mencapai pelayanan
kesehatan, yang mana dalam kondisi tertentu hal ini terkadang dapat
mengancam keselamatan seseorang. Untuk itu ketersediaan dan pencapaian
masyarakat terhadap sarana kesehatan adalah aspek yang sangat penting bagi
masyarakat untuk dapat memilih dengan cepat dan tepat dalam mendapatkan
pelayanan kesehatan. Dalam hal ini berdasarkan letak, masyarakat dapat
mengetahui dan memilih lokasi sarana kesehatan yang terdekat sesuai
kebutuhan.

Dalam situasi seperti di atas maka sarana kesehatan yang tersedia
bertanggung jawab untuk menjamin pelayanan yang optimal bagi masyarakat
yangr membutuhkan sesAu‘a;i standar yang berlaku. Untuk itulah di perlukan
informasi Sarana Kesehatanbagi masyarakat yang disajikan dalam suatu
informasi untuk memudahkan pencarian informasi mengenai Sarana
Kesehatan dengan memanfaatkan teknologi SIG yang menyajikan informasi
berupa informasi spasial dan tabular dari dalam bentuk peta melalui media

internet,

Dengan memanfaatkan WebGIS atau Webmapping maka informasi
spasial terutama dalam bentuk peta dapat dengan mudah disebarluaskan,
seiring kemajuan teknologi yang memungkinkan akses internet yang dapat

dilakukan dimana saja baik menggunakan media PC maupun handphone /



smartphone sehingga masyarakat dapat mengakses informasi dengan lebih

mudah dan cepat.

Perkembangan perangkat lunak Open Source (OS) berlangsung sangat
pesat dengan berbagai macam variasi. Perangkat lunak Open Source yang
mudah di dapat membuat perangkat lunak ini menjadi popular dan banyak
digunakan. Salah satu contoh perancangan WebGIS yaitu menggunakan
bahasa pemrograman Open Source GeoServer dan PostGIS. GeoServer
merupakan aplikasi Open Source yang berarti dapat didistribusikan dengan
cuma-cuma disertai dengan sumber kode pemrograman apabila ingin
mengembangkan lebih lanjut. Sedangkan untuk pilihan teknologi Database
Spasial, PostgreSQL merupakan pilihan database Open Source yang paling
populer, dengan dukungan ekstensi spasial yang bernama PostGIS
(Prahasta,E,2006).

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini, antara lain :

1. Bagaimana membangun informasi Sarana Kesehatan di Kota Kupang
berbasis Web?

2. Bagaimana menyajikan informasi Sarana Kesehatan di Kota Kupang
berbasis Web?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membuat program aplikasi untuk
menyajikan informasi sarana kesehatan di Kota Kupang berbasis Web GIS
menggunakan perangkat lunak GeoServer dan PostGis yang bersifat open

source.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk memberikan informasi bagi semua orang untuk mempermudah dalam

mencari lokasi Sarana Kesehatan di Kota Kupang.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah Sarana kesehatan pada
penelitian ini hanya dibatasi pada Rumah Sakit dan Puskesmas. Dimana
perancangan WebGIS dengan data Sarana Kesehatan yang terdiri dari lokasi,
jumlahfasilitas, jumlahtenaga medis, waktu pelayanandanalamat. Yang mana
hal ini akan disajikan dalam suatu informasi Sarana Kesehatan di Kota
Kupang dengan menggunakan bahasa pemprograman Open Source GeoServer
dan PostGIS. Perancangan WebSIG ini dilakukan dengan menyusun
konfigurasi peta dan halaman web yang dapat menampilkan data spasial dan

data tabular dari Sarana Kesehatan di Kota Kupang,

F. TinjauanPustaka

Menurut Murai (1990), SIG sebagai sistem informasi yang digunakan
untuk  memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah,
menganalisis dan menghasilkan data bereferensi geografis atau data
geospatial, untuk mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan dan
pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan, transportasi,

fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya.

Menurut Prasetyo (2003), Teknologi GIS (Geographic Information
System) telah berkembang pesat. Saat ini telah dikenal istilah-istilah Desktop
GIS, WebGIS dan Data Base Spasial yang merupakan wujud perkembangan

teknologi Sistem Informasi Geografis, untuk mengakomodir kebutuhan solusi



atas berbagai permasalahan yang hanya dapat dijawab dengan teknologi GIS
ini.

Menurut Ajoy (2012), OpenGeo Suite adalah platform geospasial
lengkap untuk mengelola data dan membuat peta dan aplikasi di browser web,
desktop dan perangkat mobile. Dibuat dengan konsep open source software
geospasial, OpenGeo Suite memiliki arsitektur yang kuat dan fleksibel yang
memungkinkan untuk mengelola dan mempublikasikan data geospasial.




BABII
LANDASAN TEORI

A. Rumah Sakit dan Puskesmas

Rumah Sakit dan Puskesmas merupakan sarana vital dari beberapa
sarana yang ada. Terdapat beberapa pengertian maupun definisi yang

dipaparkan tentang Rumah sakit dan Puskesmas. Diantaranya :

1. Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian
integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi
menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit
(kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah
sakit juga merupakan pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat

penelitian medik.

2. Berdasarkan Undang-Undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit,
yang dimaksudkan dengan rumah sakit adalah institusi pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat

darurat.

3. Rumah sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan profesional yang
pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan
lainnya (Wikipedia, 2015).

Sedangkan pengertian Puskesmas diantaranya :

1. Puskesmas adalah suatu kesatuan organisasi kesehatan fungsional yang
merupakan pusat pengembangan kesehatan masyarakat yang juga
membina peran serta masyarakat disamping memberikan pelayanan secara
menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam

bentuk kegiatan pokok. Dengan kata lain Puskesmas mempunyai



wewenang dan tanggung jawab atas pemeliharaan kesehatan masyarakat
dalam wilayah kerjanya (Depkes RI, 2002).

2. Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota
yang bertangungjawab menyelenggarakan pembangunan keschatan di

suatu wilayah kerja tertentu (Departemen Kesehatan RI, 2006).

3. Puskesmas adalah unit pelaksana tehnis Dinas Kesehatan Kab/kota yang
bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan disatu atau

sebagian wilayah kecamatan (Kepmenkes No.128 th 2004).

B. Sistem Informasi Geografis (SIG)
1.  Pengertian SIG

Sesuai dengan perkembangannya definisi dari SIG juga
mengalami perkembangan, sehingga muncul beberapa pakar yang

mendefinisikan SIG sesuai dengan penelitiannya, yaitu :

a. SIG sebagai sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan
menghasilkan data bereferensi geografis atau data geospatial, untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan dan
pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan,
transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya
(Murai, 1999).

b. SIG sebagai sistem komputer yang digunakan untuk memanipulasi
data geografi. Sistem ini diimplementasikan dengan perangkat keras
dan perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk akusisi dan
verifikasi data, kompilasi data, penyimpanan data, perubahan dan
pembaharuan data, manajemen dan pertukaran data, manipulasi data,
pemanggilan dan presentasi data serta analisa data (Bernhardsen,
2002).



¢. SIG adalah sebuah sistem untuk menangani data yang secara
langsung maupun tak langsung dari spasial data bumi, yang meliputi:
perolehan, manipulasi, analisa, penampilan dan manajemen data
{UK(United Kingdom)Association of Geographic Information
(AGI)}.

d. SIG adalah manajemen, analisa dan manipulasi dari spasial informasi

untuk memecahkan masalah (Fisher and Lindeberg).

Ada banyak pengertian tentang Sistem Informasi Geografis (SIG)
yang diberikan para ahli, namun semuanya merupakan integrasi antara
perangkat keras, perangkat lunak, dan data untuk menangkap, mengatur,
menganalisa dan menampilkan semua bentuk geografis yang

memberikan informasi.

Komponen SIG

Terdapat 5 (lima) komponen yang mendukung dalam Sistem

Informasi Geografis (SIG) antara lain:

a. Database atau Sistem Basis Data

Beberapa pengertian mengenai sistem basis data antara lain:

1) Basis data adalah kumpulan data-data (file) yang saling terkait
satu dengan yang lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci
dari tabel-tabelnya/ struktur data dan relasi-relasi) dalam

membentuk bangunan informasi yang penting.

2) Sistem basis data merupakan kumpulan data dan informasi yang
disimpan secara terorganisir dan terintegrasi sehingga mudah

digunakan oleh pengguna (user) dan efisien penyimpangannya.



3) Basis data merupakan inti dari Sistem Informasi Geografis,
maka pemilihan stroktur basis data yang baik dapat

meningkatkan efisiensi pekerjaan, pengambilan keputusan.

Data Geografis atau fakta wilayah diperlukan berbagai jenis
data yang dapat dimanfaatkan sebagai data masukan dalam
pembuatan perencanaan dan pengelolaan pembangunan berupa
data spasial dan non spasial. Data tersebut mencakup
pembangunan lahan, kependudukan, perekonomian, transportasi
(darat, laut dan udara), fasilitas umum (perumahan, pendidikan,
kesehatan, peribadatan, perdagangan, olah raga, rekreasi, pemadam
kebakaran), utilitas dan sanitasi (listrik, telekomunikasi, air bersih,
drainase, air limbah, sampah), kebijakan regional dan aspek

kelembagaan (seperti pengelola, biaya).

Data tersebut terdiri dari data fisik, sosial dan ekonomi

yang dikonversikan ke dalam data berbentuk digital.

b. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras SIG memiliki pengertian perangkat-
perangkat fisik yang digunakan oleh sistem komputer. Komponen
dasar perangkat keras SIG dapat dikelompokkan sesuai dengan

fungsinya antara lain adalah :

1) Peralatan pemasuk data, misalnya papan digitasi (ditizer),
penyiam (scanner), keyboard, disket dan lain-lain.

2) Peralatan penyimpan dan pengelola data, yaitu komputer dan
perlengkapan seperti monitor, keyboard, unit pusat pengolahan
(CPU-Central Processing Unit) dan cakram keras (hard disk),
Sflopy disk.

3) Peralatan untuk mencetak hasil, seperti printer dan plotter.



c. Perangkat Lunak (Software)

Pada sistem komputer modem, perangkat lunak yang
digunakan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi terdiri dari beberapa
Layer. Model Layer ini terdiri dari sistem operasi, program-program
pendukung sistem-sistem khusus dan perangkat lunak aplikasi.
Perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digunakan untuk
menjalankan tugas-tugas SIG, perangkat lunak ini tersedia dalam
bentuk paket-paket perangkat lunak yang masing-masing terdiri dari
multi program yang terintegrasi untuk mendukung kemampuan-
kemampuan khusus untuk pemetaan, majemen dan analisis data

geografis.

Pemilihan perangkat lunak SIG sangat tergantung pada
sejumlah faktor, termasuk tujuan-tujuan aplikasi, biaya pembelian
dan pemeliharaan, kesiapan dan kemampuan personil-personil

pengguna dan agen perangkat lunak yang bersangkutan.

1) Persiapan dan Pemasukan data.

2) Manajemen, penyimpanan dan pemanggilan data.
3) Manipulasi dan Analisa data.

4) Menampilkan produk SIG.

Macam-macam perangkat lunak SIG antara lain Arc/Info,
ArcGIS, ArcView, Idrisi, Iiwis, Mapinfo dan lain-lain.

d. Pelaksana atau Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia (SDM) merupakan person yang dapat
menjalankan  Sistem Informasi secara maksimal, dengan
mengembangkan aplikasi sesuai pada bidang kerja masing-masing.
Secara global kelima komponen tersebut dapat dipadatkan menjadi
tiga komponen yaitu : Data, Sistem (perangkat lunak dan perangkat

keras serta prosedur) dan manusia (pelaksana).



€. Prosedur
Prosedur merupakan tata cara menjalankan sistem informasi,

yang terdiri dari:

1) Standarisasi data (prosedur produk, pengadaan dan
pemeliharaan).

2) Pendanaan operasional dan pengembalian dana.

C. Model Data Sistem Informasi Geografis

Dalam basis data SIG dikenal 2 jenis data yaitu :

1. Data Spasial
Data Spasial yaitu data yang berisi informasi tentang lokasi dan

bentuk-bentuk dari unsur-unsur geografi serta hubungannya yang
dibuat dalam bentuk peta. Ada dua macam format data spasial yaitu
format vektor dan raster. Data Spasial dalam bentuk vector dapat
diperoleh dari peta-peta tematik. Data spasial yang berbentuk raster
dapat dipenuhi dengan teknologi Penginderaan Jauh. Data
penginderaan jauh berupa CCT (Computer Compatible Type) di proses
dengan komputer untuk menghasilkan klasifikasi tutupan lahan
maupun penggunaan lahan atau peta tematik lainnya. Dengan kata lain
data spasial merupakan data yang berkaitan dengan lokasi keruangan
yang umumnya berbentuk peta, diambil secara original dari peta yang
ada, seperti digital image dari jalan, jaringan transportasi, data fisik
seperti sungai, jenis tanah dan kemiringan tanah

Data spasial terbagi atas 2 representasi entity spasial yang
dalam penyimpannya terbagi atas 4 macam tipe Layer penyimpanan.
Representasi entity yang dimaksud adalah model model entity data
raster dan model entity data vektor. Gambar berikut akan menunjukan

ilustrasi struktur data raster dan vektor :
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Gambar 2.1. Representasi (a) Titik, (b) garis dan fc) polyeon
(sumber : Baihagi, 2013)

Data non spasial (data tabular)

Data non spasial (data tabular)bersumber dari data sekunder
eksplorasi. Data ini siﬁmyasd)a@idataam“butam;)elmgkaplmgi
dataspasial.DengankalalaiuchlnmnsmsiaLmisalnyadalnsosiaL
ekommi,ekommidala(hninfmmsimlesnmkemg.l)amini
mqunndammbd}mgbaﬁmgija!mhnkmbaba@i
objek sebagai data spasial.

Diagram Entity Relationship (ER) merupakan suatu model
untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan
objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. Pada
diagram Entity Relationship untuk memodelkan struktur data dan
hubumgananlardata,unmkmmg@mhmkannyadigtmkanbdmam
mtasinhnsimbot?&hdasamyaaiaﬁglsimholyangdigmmhn,
yaitu
a. Entity Entitas

dandapatdﬂ)ﬂhkandaﬁseaamyanghms&nboldaﬂemﬂyini
biasanya di digambarkan dengan persegi panjang.
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Gambar 2.2. Simbol dari entity

. Atribut

Setiap entitas pasti mempunyai elemen yang disebut atribut
yang berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas
tersebut. Isi dari atribut mempunyai sesuatu yang dapat
mengidentifikasikan isi elemen satu dengan yang lain. Gambar

atribut diwakili oleh simbol elips.

Gambar 2.3.simbol dari atribut

. Hubungan/Relasi

Hubungan atar sejumlah entitas yahg berasal dari himpunan
entitas yang berbeda. Relasi yang dapat digambarkan dibawah ini
merupakan relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas
(misalnya A dan B) dalam satu basis data yaitu:

1) Hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai entity berhubungan
dengan satu nilai entity yang lain, aturannya adalah sebagai
berikut :

a) Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

b) Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory,
maka harus dibuat dua tabel masing-masing untuk ensiry
tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entity non-

obligatory ke entity obligatory.
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¢) Bila ke dua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat tiga
tabel. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu

tabel untuk hubungan kedua entiry tersebut.

2) Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya

adalah sebagai berikut :

a) Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat dua tabel,
masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan

identifier dari entity derajat 1 ke entity derajat N.

b) Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat
tiga tabel. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan

satu tabel untuk hubungan ke dua entity tersebut.

3) Hubungan banyak ke banyak (M:N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya.

Aturannya adalah sebagai berikut:

a) Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3
tabel. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu

tabel untuk hubungan kedua entity tersebut.

b) Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari
derajat hubungan (M:N) menjadi derajat hubungan (1:N) dan
(N:1)

d. Enterprise Rule
Enterprise rule adalah aturan penyusunan table dengan

membuat aturan data dalam basis data atau Aturan yang diperlukan
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untuk mendefinisikan secara jelas dan tegas tentang transaksi, entitas

dan keterkaitan antara entitas ( entity releationtship ).

D. Web Geographic Information System (WebGIS)

Teknologi GIS (Geographic Information System) telah berkembang
pesat. Saat ini telah dikenal istilah-istilah Desktop GIS, WebGIS dan Data
Base Spasial yang merupakan wujud perkembangan teknologi Sistem
Informasi Geografis, untuk mengakomodir kebutuhan solusi atas berbagai
permasalahan yang hanya dapat dijawab dengan teknologi GIS ini
(Prasetyo,2003).

1. Pengertian WebGIS

WebGIS merupakan aplikasi Geographic Information System
(GIS) yang dapat diakses secara online melalui internet / web.Dengan
adanya aplikasi WebGIS, pengguna dan profesional SIG dapat
mempublikasikan data dan hasil analisis SIG melalui media web atau
internet dengan interaktif. Aplikasi ini tentunya memberikan
kemudahan dalam aspek interaksi dengan pihak-pihak lain dalam
penyampaian atau sharing data (Prasetyo,ZOO.? ).

Perbedaan antara aplikasi SIG yang berjalan di sistem
komputer PC (desktop SIG) dan yang berjalan pada Platform jaringan
internet (WebGIS) antara lain adalah (Prahasta,2006) :

a. Pengembangan aplikasi WebGIS yang didasarkan pada konsep
arsitektur  webclient-server menjadikannya tidak mudah bila

dibandingkan secara sederhana dengan desktop based.

b. Kecepatan akses ke jaringan internet, kondisi existing volume
lalulintas di jaringan internet terkait, dan unjuk kerja serveryang
bersangkutan selalu menjadi faktor kendala bagi aplikasi WebGIS

sementara desktop base tidak mengalaminya.



c. Pengguna Dbebas

menjalankan query

dan analisis
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spasialnya

(geoprocessing) di aplikasi SIG desktop-base selama sofiware aplikasi

memiliki fasilitas tersebut. Pada aplikasi webbased SIG, fungsionalitas

yang sama sangat tergantung pada komponen Mapserver.

d. Pada SIG desktop, pengguna dapat berinteraksi secara langsung

dengan user-interface dan engine-nya (tanpa sekat). Sementara pada

SIG webbased, pengguna (client) tidak dapat berhubungan langsung

dengan GIS-engine-nya tetapi melalui serverweb dan server aplikasi.

2. Arsitektur Aplikasi WebGIS

Arsitektur Umum Aplikasi Pemetaan pada Web dapat dilihat

pada gambar di bawah ini :

Sisi Client

Request ||
l E——
2 o
| ~
Py = Tampilan —
= Peta b
Wel Browser ServerWen

Sisi Server

0
[I

AN

Server Apkxasi

ServerData

GeoServer

Gambar 2.4. Bentuk arsitektur pemetaan di Web (Sumber :

Piwowar, 1999)

Berdasarkan gambar 2.4, interaksi antara klien dengan server

berdasar skenario request dan respon. Web browser di sisi klien

mengirim request ke serverweb. Karena serverweb tidak memiliki
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kemampuan pemrosesan peta, maka request berkaitan dengan
pemrosesan peta akan diteruskan oleh serverweb ke server aplikasi dan
GeoServer. Hasil pemrosesan akan dikembalikan lagi melalui

serverweb, terbungkus dalam bentuk file HTML atau applet.

Arsitektur aplikasi pemetaan di web dibagi menjadi dua

pendekatan sebagai berikut (Nuryadin, 2005)

. Thin Client

Pendekatan ini memfokuskan diri pada sisi server. Hampir
semua proses dan analisis data dilakukan berdasarkan request di sisi
server. Data hasil pemrosesan kemudian di kirimkan ke klien dalam
format standard HTML, yang di dalamnya terdapat file gambar dalam
format standard misalnya GIF, PNG atau JPG) sehingga dapat dilihat
menggunakan sembarang web browser. Kelemahan utama pendekatan
ini menyangkut keterbatasan opsi interaksi dengan user yang kurang
fleksibel.

. Thick Client

Pada pendekatan ini, pemrosesan data dilakukan di sisi klien
menggunakan beberapa teknologi seperti kontrol ActiveX atau Applet.
Kontrol Active atau Appletr akan dijalankan di klien untuk
memungkinkan web browser dengan format data yang tidak dapat
ditangani oleh web browser dengan kemampuan standard. Dengan
adanya pemrosesan di klien, maka transfer data antara klien dengan
webserver akan berkurang. Data akan dikirim ke klien dalam bentuk
data vektor yang disederhanakan. Pemrosesan dan penggambaran
kembali akan dilakukan di sisi klien. Dengan cara demikian,
pengembang aplikasi dapat lebih fleksibel dalam menentukan prosedur
interaksi aplikasi dengan user. Kelemahan dari pendekatan ini, harus
ada tambahan aplikasi yang dipasang di komputer klien (kontrol
ActiveX atau apliet).
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Aplikasi Open source Web Mapping

Sejak Pemerintah Indonesia mencanangkan IGOS (Indonesia
Goes Open source) awal tahun 2005, perhatian kita terhadap hal yang
berhubungan dengan open source mulai meningkat. Hal ini juga
didukung sepenuhnya oleh isu hak cipta, biaya lisensi perangkat lunak
komersial yang tinggi dan kemampuan beli masyarakat Indonesia yang
rendah.

“Open source” secara teknis dapat diartikan sebagai perangkat
lunak yang menyediakan kode sumber (source code) untuk
dimodifikasi dan didistribusikan kepada publik. Ada beberapa lisensi
aplikasi open source (AOS) yang dikoordinasikan oleh Open source
Initiative. Kesuksesan AOS bukan disebabkan oleh karena penyediaan
kode sumber yang secara bebas dapat dimodifikasi dan disitribusikan,
akan tetapi lebih disebabkan oleh tumbuh dan berkembangnya
komunitas yang memiliki minat yang sama dalam mengembangkan

aplikasi tersebut. Secara umum keunggulan AOS adalah adalah:

e Didesain untuk dikembangkan secara modular. Seseorang yang
ingin berkontribusi dapat menambahkan suatu fungsi tanpa atau

sedikit ketergantungan terhadap bagian/fungsi yang lain.

» Dokumentasi yang lengkap. Dokumentasi yang lengkap ditujukan
untuk pengembang yang baru dapat dengan cepat mempelajari
struktur aplikasi. Tanpa dokumentasi yang lengkap, seseorang akan

terbuang waktunya hanya untuk mempelajari struktur aplikasi.

* Transparansi disain dan proses pengembangan. Setiap orang dapat
berkontribusi karena disain dan arah pengembangan selalu
dikomunikasikan ke publik melalui web dan mailing list. Kode
sumber selalu tersedia pada saat proses pengembangan melalui

CVS (concurrent versioning system) dan bukan pada saat dirilis.
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e Tim inti yang modular dan transparan. Tim inti pengembang
dipilih oleh komunitas berdasarkan kontribusinya. Apabila sudah
tidak memiliki kontribusi yang signifikan maka dengan sendirinya
akan keluar dari anggota tim inti dan digantikan oleh yang lain

yang memiliki kontribusi yang lebih banyak.

Kekuatan AOS harus dapat dievaluasi sebagaimana layaknya
aplikasi komersial. Empat faktor diatas setidaknya harus dipenuhi oleh
suatu proyek AOS untuk dapat berkembang dan sukses diterima
publik(sumber: Agrisoft, 2015).

a. Aplikasi Basis Data GIS

Aplikasi open source basis data GIS meliputi :
1) PostgreSQL/PostGIS

PostGIS merupakan plugin untuk database PostgreSQL
yang berfungsi untuk menyimpan dan melakukan analisis data
geospasial. Fungsi dan kegunaannya sama dengan SDE
(Spatial Data Engine) ESRI dan Oracle Spasial.

2) MySQL/MyGIS

MySQL merupakan aplikasi basis data yang umum
dipergunakan untuk aplikasi berbasis web. Pada MySQL ver. 5
sudah mendukung data spasial. MySQL mendukung lebih dari
20 platforms sistem operasi termasuk Linux, Unix, Mac and

Windows.
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Aplikasi ServerGIS / GIS Berbasis Web

Aplikasi server GIS dan GIS berbasis web umumnya
digunakan untuk menyajikan data spasial secara online melalui
media internet. Aplikasi GIS berbasis web sangat erat
kaitannya dengan standar dalam bidang geospasial. Hal ini
dimaksudkan untuk mendukung interoperabilitas penyediaan
dan kerja sama data spasial. Aplikasi server GIS dan GIS

berbasis web antara lain :

UMN Mapserver

Mapserver merupakan aplikasi pemetaan online (web-
mapping) yang cukup popular. Dikembangkan oleh Universitas
Minnesota dan didukung oleh NASA dan Departemen Sumber
Daya Alam Minnesota (Minnesota Department of Natural
Resources). Mapserver berjalan pada hampir semua platform

dan sistem operasi (Windows, Linux, Max OS).
MapGuideOpen source

MapGuide Open source merupakan aplikasi pemetaan
online (web-based mapping) dan dikembangkan dan didukung
oleh OSGEO Foundation. Mapguide dapat dikembangkan di
Linux atau Windows dan dapat didukung oleh Apache atau IIS,
sedangkan bahasa pemrograman yang dapat dipergunakan
adalah ASP .NET, PHP, Java dan Javascript.

GeoServer

GeoServer merupakan aplikasi pemetaan online (web-
mapping) yang berbasiskan Java dan dibangun menggunakan
library  GeoTools.GeoServer diperuntukan untuk berbagi
(share) dan pengelolaan data geospasial secara online.

GeoServer didesain sebagai aplikasi yang mendukung
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interoperabilitas, yaitu mempublikasin data geospasial dari
berbagai sumber dan format dengan mengimplementasikan
standar terbuka (open standard).GeoServer
mengimplementasikan stadar dari Open Geospatial Consortium
(OGC) seperti Spesifikasi Web FeatureServer (WFS),
WebCoverage Service (WCS), dan Web Map Service (WMS).

4) deeGree

deeGree, sebelumnya dikenal dengan nama jaGo,
menyediakan beberapa fungsi GIS yang merupakan
implementasi dari OpenGIS Consortium.deeGreemerupakan
aplikasi open source untuk infrastruktur data spasial dan GIS
berbasis web. deeGree mendukung komponen pengelolaan data
spasial, akses daya, visual- isasi, dan penelusuran. Aplikasi ini
juga mendukung standar dari OGC dan ISO Technical
Committee 211. deeGree mengimplementasikan OGC WebMap
Service (WMS), WebFeature Service (WFS), Catalogue
Service (CSW), WebCoverage Service (WCS), Web Processing
Service (WPS) and Web Map Tile Service (WMTS).

PostGIS

PostGIS adalah perangkat lunak open source, yang dirilis di
bawah GNU General Public License , yang
mengimplementasikanOpen Geospatial Consortium " Fitur sederhana
untuk SQL Spesifikasi ".PostGIS juga bekerja dengan baik sebagai
sumber data untuk GeoServer, yang menyediakan layanan seperti
WMS , WFS , WCS , dan WPS(sumber : boundlessgeo, 2015).
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PostGIS merupakan plugin untuk database PostgreSQL yang
berfungsi untuk menyimpan dan melakukan analisis data geospasial.
Fungsi dan kegunaannya sama dengan SDE (Spatial Data Engine)
ESRI dan Oracle Spasial(sumber : PostGlIS.refractions, 2015).

PostGIS dikembangkan oleh Refractions Research of Victoria
sebagai proyek penelitian teknologi database spasial. PostGIS
mempunyai karakteristik unik tersendiri yang membedakannya dengan

database yang lain, seperti :

1) PostGIS mendukung semua fitur OGC (Open GIS Consortium)
seperti titik, garis, polygon, multipoint, multiline, multipoligon dan

GeometryCollection.

2) PostGIS menggunakan teks format OGC dalam perintah SQL
untuk merepresentasikan fitur SIG.

3) PostGIS menyediakan proses indexing secara cepat dengan
menggunakan GIST (Generalized Search Tree) atau R-
Treeindexes.

a. Objek GIS PostGIS

PostGIS sumber kode dilepaskan di bawah GNU
(General Public License). Tipe geometrik yang dibangun dapat
ditulis dengan sintaks standard untuk mengexprisikan objek
spasial dengan format Well-Know Text (WKT) dan Well-Know
Binary (WKB). WKT dan WKB ini mencakup tentang jenis
objek dan koordinat yang membentuk objek.

b. Tipe Data PostGIS

Secara umum, terdapat dua tipe data geometri dalam
standart OGC (OpenGIS Consotrium), yaitu tipe data standart
geometri dan tipe data standart geografi.
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Tipe Geometri PostGIS adalah bidang datar (sistem
koordinatnya adalah X,Y) yang pada umumnya bersatuan
meter. Oleh sebab itu, jarak terpendek antara dua titik diantara
dua titik yang terletak diatas bidang datar tersebut adalah
sebuah garis lurus, sehingga perhitungan aspek geometri (luas,
jarak, panjang, persimpangan, dll) dapat dihitung dengan
menggunakan rumus matematika yang berdasarkan pada

sumbu Cartesian dan vektor - vektor garis lurus.

Tipe Geografi PostGIS merupakan tipe yang
menyediakan dukungan bagi unsur - unsur spasial yang
disajikan pada koordinat geografis menggunakan sistem
koordinat geodetik atau sistem bujur lintang ( £,9). Koordinat

geodetik berbasis shaperical yang bersatuan derajat.

GeoServer
a. GeoServer

GeoServer merupakan aplikasi pemetaan online (web-
mapping) yang berbasiskan Java dan dibangun menggunakan
library GeoTools.GeoServer diperuntukan untuk berbagi
(share) dan pengelolaan data  geospasial secara
online.GeoServer didesain sebagai aplikasi yang mendukung
interoperabilitas, yaitu mempublikasi data geospasial dari
berbagai sumber dan format dengan mengimplementasikan
standar terbuka (open standard). GeoServer
mengimplementasikan ~ standar dari  Open Geospatial
Consortium (OGC) seperti Spesifikasi Web Feature Server
(WFS), WebCoverage Service (WCS), dan Web Map Service
(WMS) (sumber : Open source GIS _ Agrisoft, 2015).



Gambar 2.5. temtang GeoServer (sumber - boundlessgeo, 2013).

GeoServer memiliki beberapa spesifikasi diantaranya -

1) Smnbﬂthta(}"ea%rmrdamtlmmﬁle(hnbasischm
Format data dalam bemtuk file diantaranya Shapefile,
GeolIFF, ArcGrid, JPEG2000, Format-format  GDAL.
Sedangkan format data dalam bentuk Basis Data (Database)
yaitu PostGIS, ArcSDE, DB2, SQL Server, Oracle Spatial dan

Proivkol OGC.

2) Bebanpafmmatﬂmpwmgthpatdﬂnsi&andianm
(ESRI Shapefiles, KML, GML, GeaJSON, PNG, JPEG, TIFF.

SVG, PDF, GeoRSS).

3) Penuh fitur antarmuka administrasi web dan AP/ REST untuk

konfigurasi mudah.

4} Aplikasi Java J2EFE bekerja dengan Jetty, Tomcat, JBoss, dan

lain-lain.
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5) Berbasis peran dikonfigurasi subsistem keamanan berdasarkan

Spring Security.

Bagian-bagian GeoServer

Geo server memiliki beberapa bagian-bagian penting

diantaranya :
1) Workspace

Workspaceatau disebut juga sebagai “namespace”.
Workspace merupakan nama untuk pengelompokan data yang
didesain untuk mengelompokan data dalam project. Dengan
menggunakan workspace, akan memungkinkan penggunaan
namalayer yang sama tanpa adanya konflik mengenai nama.
Workspace umumnya digunakan untuk pemberian nama
awalan (prefix) dari nama Layeratau nama store. Store, Layer

maupun grup Layer harus diimplikasikan dengan workspace.
2) Store

Store atau disebut juga sebagai “datastore” untuk
merujuk kepada data vektor (feature) dan “coveragestore”
untuk merujuk kepada data raster (coverage).Store
merupakan tempat penyimpanan data geografi. Store
mengacu kepada sumber data, baik itu shapefile, basis data

atau sumber data lain yang didukung oleh GeoServer.

Store dapat memiliki beberapa Layer, apabila berupa
basis data berarti memiliki beberapa tabel. Store juga dapat
berupa satu Layer, apabila berupa shapefile. Sebuah store
harus memiliki minimal satu Layer. GeoServer menyimpan
parameter koneksi untuk setiap siore (seperti folder (path)
untuk data berupa shapefile,usernamel/password untuk

koneksi ke basis data).
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Layer

Layer atau disebut juga sebagai tipe fitur atau
“featuretype”. Layer merupakan fitur geospasial atau
coverage. Umumnya Layer memiliki satu tipe data (titik atau
point, garis atau line, area atau polygon) dan memiliki
informasi geografi yang scragam (jalan, rumah, batas
administrasi, dll). Layer umumnya disimpan dalam satu tabel
untuk basis data dan atau file tersendiri. GeoServer
menyimpan informasi yang berhubungan dengan Layer.
Seperti informasi referensi peta, proyeksi dan lain

sebagainya.
LayerGroup

Layer Group merupakan kumpulan dari beberap
Layer. Layer Group memungkinkan permintaan WMS untuk
beberapa Layer menjadi satu perrmintaan saja. Layer Group
mengandung informasi tentang Layer yang tergabung dalam
Layergroup, ﬁrutan Layer, proyeksi, style, dan lain
sebagainya. Informasi tersebut dapat berbeda untuk setiap
Layer. Setiap Layer harus berasosiasi dengan satu (dan hanya

satu) workspace.
Style

Style merupakan arahan untuk visualisasi data
geografi. Style dapat memiliki aturan untuk warna, bentuk
dan ukuran sesuai dengan aturan atribut dan level
pembesaran (zoom level). Setiap Layer harus berasosiasi
dengan minimal satu style. GeoServer memberlakukan style

dalam format Style Layer Descriptor (SLD).



GeoExplorer

GeoExplorer adalah sebuah aplikasi web, untuk menyusun dan
mempublikasikan peta, berdasarkan kemngka kerja GeoFxr. Antar
muka ataw/nterfae GeoExplorer terdiri dari beberapa bagian utama_
diantaranya -
a.  Tool Navigasi

Tool Navigasi adalah peralaian yang memihki kegunaan
tmmkmelakukanmm:tmmamdanmmpm
meyawm;mmmnmmmgbmhedagmhmm
GeoExplorer, vaitu -

1) Bagian kanan dari Button Bar.

Tabel 2.1. Navigasi Button Bar

| Tombol | Nama | Deskripsi ]
- | 3D Viewer  Mengubah tampilan peta menjadi Google Earth jI
ﬂ_ sama |
H EIM L*Mehhximmndmganmgto@akhndamh
[ | Yang ingin di perbesar

E’ v | Zoom In ' Zoom in satu level ‘
P_ E | Zoom Out ' Zoom out satu level 4
k- :

(1P| 2o o whoh |
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2) Pojok Panel Peta

Tabei 2.2. Navigasi Pojok Panei Peta

Tembol | Nama Deskripsi

Mmaerpeeadmgmmm
23 | Pon Armmow i
= i ﬂditumﬁm

| | |
| i‘

| € ' Il |
T ﬂmepetadenganMukanskah '
f! = 1:3770vm :! §
J l—r’ 2 il [

Terdapat beberapa tombol pada Button Bar yang tidak
memiliki fungsi navigasi, berikut ini adalah tombol tersebut

(Tombol  Mema | Desipsi

Qe | Festelnfo | Memberianifomas padafuryang. |
dinginkan

‘i Uvesse - | AlatUlr | Digunakan untuk melakukan pengukuran ]arak[l
| | dan huzs pada peta interakif

.r
4

b. Panel Layer

Panel Jayer merupakan salah satu panel utama dalam
GeoExplorer seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. Panel
ini memberikan informasi mengenai Jayer yang sedang digunakan
dandigumkanmhkaemmbahdanmengmngiiqwrm
Geolxplorer.
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Gambar 2.6. Layer Panel

1) Tipe Laver

Layer pada GeoExplorer disusun dalam dua folder yaitu
Overlays dan Base Layers. Overlays merupakan /ayer apapun
vang ditambabkan dari GenServer lokal atau server WMS,
WFES dari luar server lokal. Base Layer mencakup /ayer vang
ditambahkan dari Server Tile-Map ( Google, Bing, Yahoo,
MapQuest atau OpenStreet Map ).

2) Tool Layer

TMLayermupakmﬁmgiyangdigumkanmﬁuk

 Tombol ' Nama Deskripsi |
(9 Removelayer Mﬂdmhrermtehhadaﬁ;i
| | LayerProperties tMemluia dalog informasi e dan
'O EitStyles |Membuka  edter  styie berbasis GUI |
!J -! | (Membutuhkan login)




3) Menu Konteks Layer

Menu konteks /ayer akan terbuka jika dilakukan klik
hmnmdasebmhi@wyangadapadaf’wwilqwr, Isi dan
menu konteks layer ini hampir sama dengan Tool Layer, hanya
saja terdapat mbolmeToLa}wEﬂmyangberﬁmgi
mehkukan:wmpadapda(hngnbalassmsia]dmila)w
terpilih.

» Zoomto layer extent
| & Remove layer
Layer Properties

1 48 Layer Styles |

Gambar 2.7. Menu Konteks Layer
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini lokasi yang diambil terletak di Kota Kupang, yang
memiliki kondisi geografis : terletak pada posisi 10°36”147™-10°39°58” LS dan
123°32°237-123°37°01"BT; Luas wilayah 18027 Km2, dengan peruntukan
Kawasan Industri 735,57 Ha, pemukiman 10.127 40 Ha, Jaler Hijau 5.090.05 Ha,
perdagangan 219,70 Ha, pergudangan 11250 Ha, pertambangan 480 Ha,

pelabuhan laut/udara 670,1 Ha, pendidikan 275,67 Ha, pemerintahan/perkantoran
209 47 Ha, lan-lam 106,54 Ha. Batas-batas Kota Kupang adalah -

Sebelah Utara : berbatasan dengan Teluk Kupang

Sebelah Timur: berbatasan dengan Kabupaten Kupang

Sebelah Barat : berbatasan dengan Sclat Seman dan Kabupaten Kupang
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Kupang

w9

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian Kota Kupang
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B. Persiapan

Sebelum melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan perlu dilakukan
persiapan terlebih dahulu, dimana persiapan ini akan memberikan kemudahan
dalam pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini dilakukan persiapan seperti
mengumpulkan literatur-literatur yang berhubungan dengan topik penelitian,
bahan penelitian seperti data spasial dan data non spasial, serta mempersiapkan
peralatan apa saja yang dibutuhkan seperti perangkat keras (hardware), perangkat
lunak (software), alat bantu kamera digital dan GPS.

C. Bahan dan Peralatan

Bahan dan peralatan penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan

penelitian ini terdiri dari :

1. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data
spasial dan data atribut (data non-spasial). Adapun data spasial yang
digunakan dalam penelitian ini diturunkan dari Peta Rupa Bumi digital Kota
Kupang dengan skala 1 : 25000. Spesifikasi data spasial dan data non-

spasial yaitu sebagai berikut :

a. Data Spasial
1) Peta batas administrasi Kota Kupang format digital skala 1 : 25000
2) Peta jaringan jalan Kota Kupang dalam format digital skala 1 :
25000
3) Peta lokasi Rumah Sakit dan Puskesmas

b. Data non-spasial
1) Data Rumah Sakit dan Puskesmas seperti nama Rumah Sakit dan
Puskesmas, alamat, Nomor telepon serta Fax, Website dan email.

2) Fasilitas, Tenaga Medis dan Jam atau Waktu Pelayanan.
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3) Posisi Koordinat Rumah Sakit dan Puskesmas.

4) Foto Rumah Sakit dan Puskesmas

2. Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan ini ialah :

a. Perangka Keras (Hardware) :
1) Laptop Acer 4738Z
2) Prosesor Intel(R) Pentium(R) P6100
3) RAM3 GB
4) Hard disk 320 GB
5) Mouse

b. Perangkat Lunak (Software) :
1) Sistem Operasi Windows 7 Home Premium
2) OpenGeo Suite (PostGIS, PostgreSQL, GeoServer, GeoExplorer)
3) Microsoft Office Word 2010
4) Microsoft Office Excel 2010
5) Microsoft Office PowerPoint 2010

c. Alat bantu
1) Kamera Digital
2) GPS Handheld

D. Diagram Alir Penelitian
Langkah-langkah penelitian pembuatan program sistem aplikasi
GeoServer dan PostGIS-PostgreSQL berbasis WebGIS yang dapat diuraikan pada

diagram alir penelitian berikut ini :



Persiapan

A4
Pengumpulan Data
Data Spasial Data Non Spasial
I
y 4 \ 4 \l/ —\l/
Peta batas Peta jaringan Peta lokasi Data Rumah Sakit dan Jumlah Fasilitas, Posisi Foto Rumah
Administrasi Kota jalan Kota Rumah Puskesmas seperti nama jumlah Tenaga Koordinat Sakit  dan
Kupang skala 1 : Kupang skala Sakit dan Rumah Sakit dan Puskesmas, Medis dan Jam Rumah Sakit Puskesmas
25000 1:25000 Puskesmas alamat, Nomor telepon serta atau Waktu dan Puskesmas
Fax, Website dan email. Pelayanan
, L I I ]
- Y
Pembuatan Peta Topologi .
crbuatan Feta fopologi < Pemilihan dan Pengelompokan Data
\L %
No

Topologi
OK

@Yes

Penyusunan Data Non Spasial ]5_

No
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Export file *.dwg ke
format *.shp
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Penyimpanan Data
Non Spasial

Import Data ke PostGIS

l

Pembuatan Geodatabase
di PostGIS

|

Import Data Base dan
desain Layer di Geoserver

|

Publish Peta ke Web
dengan GeoExplorer

|

Penyajian Hasil Informasi Sarana Kesehatan
(Rumah Sakit dan Puskesmas)

Gambar 3.2 Diagram alir rencana penelitian

|

Selesai
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Keterangan Diagram Alir Penelitian :

. Persiapan Penelitian, yaitu melakukan persiapan pelaksanaan pekerjaan
yang dibutuhkan seperti mengumpulkan literatur-literatur yang
berhubungan dengan topik penelitian, bahan penelitian (data spasial dan
data non spasial), serta mempersiapkan peralatan apa saja yang
dibutuhkan seperti Perangkat Keras (Hardware), Perangkat ILunak
(Software) dan alat bantu penelitian (Kamera dan GPS).

. Pengumpulan Data, yaitu dilakukan pengumpulan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian.

. Data Spasial, terdiri dari Peta Batas Administrasi Kota Kupang format
digital skala 1 : 25000, peta jaringan jalan Kota Kupang dalam format
digital skala 1 : 25000, Peta Lokasi Rumah Sakit dan Puskesmas.

. Topologi, yaitu proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan
yang terdapat pada data.

. Export  file, yaitu melakukan * pemindahan data spasial dari
softwareAutocad Land Development 2004 dengan format (*dwg) ke
format ESRI shape (*.shp) untuk software ArcGIS.

. Data Non Spasial terdiri atas :

a. Data Rumah Sakit dan Puskesmas seperti nama Rumah Sakit dan
Puskesmas, alamat, Nomor telepon serta Fax, Website dan email.

b. Keberadaan Fasilitas, Tenaga Medis dan Jam atau Waktu Pelayanan.
Posisi koordinat Rumah Sakit dan Puskesmas.

d. Foto Rumah Sakit dan Puskesmas.
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Penyusunan Data Non Spasial, yaitu dilakukan proses penyusunan data
non spasial yang mana data-data ini kemudian dipilih dan dikelompokan
untuk kemudian disusun kedalam suatu database dengan menggunakan
Microsoft Excel dalam format (*.dbf).

Editing, yaitu melakukan cek untuk mengoreksi data yang telah disusun

dalam sebuah database.

Penyimpanan Data Non Spasial, yaitu dilakukan penyimpanan data non

spasial yang telah melewati proses editing,

Pembuatan geodatabase di PostGIS, Pada aplikasi Opengeo Suite yang
digunakan ini memungkinkan kita juga untuk membuat data langsung
pada basis data. Perangkat lunak manajemen basis data yang digunakan
disini adalah PostgreSQL dengan tambahan PostGIS yang telah tersedia
pada Opengeo Suite. Setelah pembuatan database maka file - file
berekstensi *.shp dan *.dbf di import ke dalam database.

Import Database dan Desain Layer di GeoServer, yaitu dimana pada tahap

ini melakukan desain peta dengan menggunakan aplikasi GeoServer.

Publish peta ke Web dengan GeoExplorer yaitu dengan menggunakan
aplikasi GeoExplorer dan atau OpenLayer, hasil desain pada GeoServer di
export ke Web untuk menampilkan data-data spasial tersebut menjadi

bentuk visual Layer peta.

Penyajian hasil pembuatan program Informasi Sarana Kesehatan yaitu
Rumah Sakit dan Puskesmas yang terdapat di Kota Kupang dalam bentuk
Web.
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14. Selesai.

E. Diagram Alir Pembuatan Program

Pada pelaksanaan pembuatan program WebGIS ini menggunakan konsep

pendekatan thin clien, dimana semua proses dilakukan pada sisi server.

L“’eb Server
< GeoServer
Data Base Desain
PostGIS
GeoExplorer
Publish

7

' User

WebGIS Sarana
Kesehatan

\b

Map

Gambar 3.3 Diagram alir program

Diagram alir ini, terdapat 2 sisi utama, pada sisi server dan user. Pada sisi
server yang merupakan back end adalah bagian atau modul yang berguna untuk
tempat penyimpanan dan konfigurasi basis data juga sebagai pengolah

konfigurasi dan spesifikasi dari gambar yang akan ditampilkan.terdiri dari :
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1. PostGIS

Untuk menyimpan dan melakukan analisis data geospasial.
2. GeoServer

Untuk berbagi (share) dan pengelolaan data geospasial secara online.
3. GeoExplorer

Untuk menyusun dan mempublikasikan peta, berdasarkan kerangka

kerja GeoExt.

Pada sisi user yang merupakan front end, terdapat bagian-bagian yang

merupakan program yang akan diakses oleh user. Terdiri dari

a. Menu Fome, berisi gambaran Sarana Kesehatan Di Kota Kupang,.
b. Menu Peta, berisi peta-peta Rumah Sakit dan Puskesmas.
c. Seputar Kesehatan, berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

kesehatan.

F. Desain Basis Data

Merupakan kumpulan dari berbagai data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya. Penyusunan atau Desain Basis Data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Entitas / entity
a. Peta Batas Administrasi.
b. Peta Jaringan Jalan.

c. Peta Lokasi Rumah Sakit dan Puskesmas.

2. Penyusunan Enterprise Rule
a. Satu Kota pasti memiliki sebuah Batas Administrasi.
b. Sebuah Batas Administrasi pasti terdapat pada satu Kota.

c. Satu Kota pasti memiliki beberapa Jaringan Jalan.

a

Beberapa Jaringan jalan pasti ada dalam satu Kota.
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e. Satu Kota pasti memiliki beberapa Rumah Sakit dan Puskesmas.

f. Beberapa Rumah Sakit dan Puskesmas pasti terdapat pada satu Kota.

3. Hubungan antara Entitas (Entity Relationship)dan Obligatory maupun Non-

obligatory yang ada pada penelitian, dimana dapat dideskripsikan pada
gambar berikut :

1 /\ 1
Kota [ ] memiliki

0 Batas Administrasi
1 \/ 1

! /\ M
Kota ¢ memiliki

('] Jaringan Jalan
1 \/ M

1 . /\ M Rumah Sakit dan
Kota (] memiliki

‘
1 \/ M Puskesmas

Gambar 3.4 Gambar ER nya serta obligatory dan non-obligatory

4. Diagram Entity Relationship

Diagram Entity Relationship dari penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut :
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— Batas Administrasi

Kota — Jaringan Jalan

Rumah Sakit dan
Puskesmas

Gambar 3.5 Diagram Entity Relationship

G. Desain Antar Muka Web

Pada tahap ini dilakukan desain antar muka dari tampilan Web. Dimana
pada tampilan antar muka ini terdiri dari tampilan utama yang terdapat logo, .
judul, menu, tampilan peta, legenda dan informasi objek. Pada tampilan menu
terdiri atas menu Home dan menu Tentang. Pada menu home terdapat beberapa
sub menu. Untuk penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada penjelasan gambar

desain antar muka di bawah ini :

LOGO MENU
| wome | wmar | seruTarkesenaTan

JUDUL

TEXT

Gambar 3.6. Desain Tampilan Utama
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. Tampilan Utama

Merupakan tampilan awal ketika pengguna membuka atau mengakses

website ini. Pada tampilan awal ini terdapat :

a.

Logo : merupakan kolom dari tampilan logo Pemerintah Kota
Kupang.

Judul : merupakan kolom dari judul website.

Menu : merupakan kolom dari menu. Dimana terdiri dari menu

Home, menu Map dan menu Seputar Kesehatan

. Tampilan Menu Home

Pada tampilan menu Home terdiri atas beberapa sub menu, diantaranya

Sejarah : merupakan kolom yang berisi tentang sejarah Rumah
Sakit dan Puskesmas.
Berita Terkini : merupakan kolom )}ang berisi tentang berita terkini

seputar perkembangan Rumah Sakit dan Puskesmas.

Home

Rumah Sakit Sejarah

—>1 Berita Terkini

>] Puskesmas | s Sejarah

> Berita Terkini

Gambar 3.7. Desain Tampilan dari Sub Menu Home
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H. Pembuatan Basis Data
Untuk membuat basis data spasial di Opengeo Suite 4.6.] dengan
menggunakan pdAdmin [[Iyangludapmmthpnsfgis.Dalayangtﬁimpatke
mﬂgﬂtbaumﬁkymgbaﬁnmm*ﬂm-mmkhmnmmndambmmya

adalah sehagai berikut -

1. Klik Start - All Program - OpenGeo Suite 4.6.1 - pilih peAdmin 111.

Gambar 3.8. Membuka pgAdmin

2. Pilih dengan double klik pada PostGis (localhost:5432). Apabila bam pertama
kaﬁmembuatdalabasemakamakanmemimamemsukzmpasswmddan
centang pada kotak store password apabila ingin menyimpan passwordnya.
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. Dan kotak dialog yang muncul, pada tab Propertis isi ( Name - Kesehatan
dan Owner : postgres ), pada tab Definition isi ( Encoding : UTF 8, Template -
templateQ),  Tablespace :  <default tablespace>, Collation
Indonesia_Indonesia 1252, Character type - Indonesia_Indonesia 1252 dan
pada Conecction Limit - -1) kemudian pilih OK.



5. Dmidambasebmuyangmmldmganl(emhalanklikpmhicm
(execute arbitrary SQL queries) j= kemudian pada kolom teks SQL

Editor masukkan query ( CREATE EXTENSION posigis; j unink memual
ekstens: spasial PostGis dan klik fexecute query). b

T P — Py

BEATE EXTERSION o e

Gambar 3.1 1. Memuat ekstensi spasial posigis

6. Pada kolom teks SQL Editor masukkan lagi query ( SELECT postgis
_full version(); ) guna menjalankan menjalankan fungsi PostGis, kemudian
pilih  icon p (execute query).

7. Selanjutnya import file -file dengan format *shp dan atau *.dbf ke postgis
melalui pgShapel.oader dengan klik Start - All Program - OpenGeo Suite
4.6.7 - pilih pgShapelLoader.



Gambar 3.12. membuka pgShape Loader

8. Pada tampiian pgShape [oader yang muncui pilih iiew Connection Deraii
makaakanmtmmdkmakdialog,kemudianmasukkan(Usenmc:pnﬂgms
). ( Password : ———__ ) ( Server Host : localhost - 5432 ) dan pada (
Dmabase:Kwdman),lmlhligtmamengkomksikmpgﬂmLmderdgn
database yang dibuat sebelumnya. Selanjutnya klik OK_

Sscente [ Sctwmme [room |Cen commm [smmm [anose Jom |
| G PGS o ninn Yocte o 40 &E

¥

i

Gambar 3.13. Tampilan View Connection Detail



45

9. Apa bila prosesnya sukses maka pada tampilan Jog window akan muncul
pemyataan connection succesyang menyatakan bahwa koneksi telah berhasil.

Gambar 3.14. Kotak Dialog Pada Log Window

10. Khik Add File - pilih data yang akan di Import - pilih dan import file dengan
klik open - pada kotak dialog SRID isikan nilai 4326 sebagai sistem referensi
koordinat. Selanjutnya klik tombol opiion dan pilih pada kotak dialog Create
spatial index automatically afier load dan Load data using COPY rather than
INSERT- piiih OK. Kemiduan kiik tombol import.

Gambar 3.15. Tampilan Mengimport File



11. Setelah file di import, pada tampilan pgAdmin klik icon "~ | ( refresh )

sehinggan file - file yang telah di import tadi secara otomatis akan membentuk
tabel pada Database Kesehatan.

Gambar 3.16. Tampilan Database Kesehatan

Pembuatan Web

I. Desain Layer
Untuk proses desain Layer dilakukan di perangkat hunak
(reoServer. Adapun proses mendesain layer ialah sebagai berikut

a. Klik Start - All Program - OpenGeo Suite 4.0.2 - Pilih Dashboard,
selanjutnya akan muncul tampilan jendela heip:/ localhost-8080
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Gambar 3.17. Open Dashboard

b. Pada tampilan dovhboord yang mmncael, pilh conficure pada
GeoServer untuk membuka aplikasi GeoServer. Atau juga dapat di
akses URL hitp://localhost-8080 geaserver web.

Gambar 3.18. Tampilan Dashboard

c. Akan muncul tampilan awal dan GeoSever. Untuk memulai
pekerjaan dengan GeoServer masukkan atau login dengan user name



dan password defoudf yaite (admin dan geoserver ), kemudian klik
tombol Login.

e asessmens - Reorder & £ Legn
Gambar 3_19. Tampilan Login Geoserver

d. Dan tampilan wtama Geoserver, pada bagian Data klik Workspaces -
pilih Add New Layer yang terdapat di bagian atas tampilan halaman
workspaces. Workspaces berguna sebagai tempat menyimpan data

Workspaces

Llanage GeoServer workspaces

&P ACCE new workspace

& Remove selocted workspace(’s)

Gambar 3.20. Tampilan Menambah Workspaces

€. Selanjutnya masukkan nama workspaces dan URL - klik Submit.

New Workspace

Configurs 3 New Workspacs

earme
|sehad
Ramespace URT

hap /[focaihost S0Egeoserverfsehay
The NamesSpace N asSSotiated With Tus WIkspace

D famaiit Tiork Sace

Scolerrt Camcal

Gambar 3.21. Membuat Workspace



£ Sehlljnmyakﬁkﬂompadalampihnmamgeomer-]iﬁhaddd
New Store - PostGIS - PostGIS Database, yang terdapat di bagian
alas tampilan halaman. Dimana siore merupakan  tempat
penyimpanan data geografi.

Gambar 3.22. Memilih Sumber Data Store

g Dan tampilan konfigurasi yang muncul isikan pada kolom (
workspace:selmt,ﬂom:sehatdanthmbaw:kmhatan)sepaﬁ

Edit Vector Data Source

EGR an Sastng vacion Cata sounce

Poneces
FoaiGrs Dastatane
DBasic Store Info
o e ©

] -

sctuar

Connmecthon Parameters
o -

Lot

Gambar 3.23. Tampilan konfigurasi New Store



h Sehnjnmyakﬁkla}wpa(hmmﬂaanmmw»pﬂihMa
new resource.

Layers

Manage the layers being published by GeoSenver

& ACJ 3 new resource

@@ Remove selected resources

Gambar 3.24. Tampilan Menambalh Layer

1. Dan tampilan yang muncul, pada kolom Add layer from pilih store
sehatsehat, dimana layer akan di tambahkan,

05- GeoServer - openGes Sune

Gambar 3.25. tampilan penambahan layer
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1. Setelah itu akan muncul tampilan /ayer dan klik publish.

D
SET o epfunoret Cantumed T IO TOTEE e D6 T Ko L0 siath & canfhquor

Svubs Jn L oura{ oems . Sanit

B o NI i i iy i
st FacHom agien
SOTHNSTGe_Salts_tugaempd

i _RE

ST s s

AUTITEIEE_ ST Supang

silam

TR

ASIHmE_o%

Fhequils D %e O vt an T terms

Gambar 3.26. Tampilan Publish Layer

k. Dan tampilan Edit Layer yang muncul, pada kolom coordinate
reference systems pastikan sistem koordinat vang digunakan telah
sesuai. Sebenamya sistem koordinat pada layer mengikuti sistem
koodinat yang telah di input sebelumnya di postegis.

7
&
1
<

Gambar 3.27. Tampilan Sistem Koordinat Referensi Layer

i. Pada kolom Native Bownding Box yang merupakan batas terluar dari
layer yang akan dibuat, pilih compute from data dan pada kolom



Lavlon Bownding Bax pilih comipute from native bounds. Setelah

=SS

Gambar 3.28. Tampilan Kolom Bounding Boxes

m. Selanjutnya pada tampilan utama Geoserver, klik style - pilih Add a
new style.

Styles

lanage the Sties published by GeoServer
&P AZd 3 new styie

& Removed selected stviefs)

==

Gambar 3.29. Tampilan Menambah Style

n Padahalamanediloryangmnnwl,mamkkan(mmmﬂc:
administrasi_kota_kupang dan pilih kolom workspace : sehat ). Ketik
kochIDuMukmengldnhwama,ukmanmmqmntampﬂanlq}wr.
Selanjutnya klik tombol validate untuk mengkonfirmasi  apakah
mengandung kesalahan validasi. Bila tak ada pesan eror, Kk
seehmit.



TTTT————

Gambar 3_.30. Tampilan Source Code Style Layer
Publish Peta

Untuk proses publish peta dapat dilakukan di perangkat hunak
GeoExplorer. Adapun proses publish peta ialah sebagai berikut -

2. Dan tampilan jendela http: localhost-8O80/ pada GeoFxplorer pilih
demo, sehingga muncul tampilan awal dari GeaServer.



Gambar 3.31. Tampilan Dashboard

b. Akan muncul tampilan awal dari GeoEplorer. Untuk memulai
pekujaandengan(}eoExﬂorermkkanamﬂIogmdcngmum
mmedanpassum;ddqﬁmllyaitu(admbrmgeaserwr),kmudian
kiik tombol Login.

Userr  |admin

——— |

Password: eeeecssce

Gambar 3.32. Tampilan Login Geolxplorer

. Selanjutnya pada tampilan utama GeoExplorer klik tombol Add layer
- pada kolom View available data Jrom pilih Local Geoserver.
Selanjutnya Pilih layer - layer yang sebelumnya telah dibuat dalam
GeoServer dan klik Add Layer



&5 GecExplores

} € B % iccahon

YAHOO!
& Seobapiores Vap -
Layer-layer

ey TaTtanian Byer

Gambar 3.33. Tampilan Add Layer

Selanjutnya pilih layer - layer yang akan di overlay menjadi satu peta
dan pilih Add layers.

A Bchatan LoorSear

bkl bkbike

—am atalea

ad Aod myers Sewss

Gambar 3.34. Tampilan Pilihan Layer - layer



e Selanjumyaakanmuncuﬂmnmﬂandmilayeryangdipilih Untuk
publish peta klik icon Map Tluap. dan pilih tombol Eksport

map | <2 FF

=S

Gambar 3.35. Tampilan Hasil Overlay

£ Selanjutnya akan muncul pilihan tampilan peta yang akan &i publish.
Pilih too]sapasajayangakandimmﬂkanpadamdbarpaamnﬁ
dengan mencentang pada kolom - kolom. Kemudian klik Nexr.

Fugart meap >

Choons Tools Lo sechede o Uihe Rooliumr-
Sk 7 Censh cetm
=I- ¥ Ram pess
U 7 CenFomee mis
U7 Peopesuran
W & mersertesmr £ MPemmemiiect
—-—J:m\ummmaz«mimmmmm
e e T ——,
C o TR wpend
S S Seto ne M5 Waewear

(IR T ——

T Toem=

Gambar 3.36. Tampilan Piiihan Toolbar



g Seclanjutnya akan muncul dialog pemilihan ukuran dari peta yang
akan dipublishdan terdapat kode yang harus disalin di dalam kode
halaman web yang akan ditambahkan publikasi peta.

Export map x
Uleram peta Besar ¥ Tmggi 300  Lebar 500

S0 veb Sncae

<fizme style="border: none;” heght="400" wdth="600"
sre="htplochost-8080/ geoaapiorer wewer/ *meps/§™ > < /frame>

Prevew Back

Gambar 3.37. Tampilan Ukuran dan Kode HTML Peta

Desain WebGIS

Desain Webh yang digunakan dalam tugas akhir ini ialah
menggunakan Weebly. Dimana weebly merupakan sebuah sarana untuk
membuat  website gratis. Menggunakan format widger, dimana
memungkinkan pengguna untuk membuat halaman dan elemen halaman.
Untuk tahapan pengerjaanya ialah sebagai benkut :



a. Buka weebly dengan alamat www.weebly.com dan sign up.

Gambar 3.38. Tampilan Sign Up Weebly

b. Seianjtﬂnyapiﬁhkﬂcgmidanlemwebymgdiﬁlgﬁlkm

Gambar 3.39. Pilihan Kategori Web

c. Tentukan domain web sebagai alamat dari situs untuk memmdahkan
pencarian oleh pengunjung.



Choose Your Website Domain

TINS 'S She 2OM0ress mtvene Desgie wil R B s e S — YT SOMSY Oetry
W IO TS Stem ama chingsie T lages,

IhnaMde

Register a Mewr Donnain

(maﬂuruinvwﬁlmdyoun

Gambar 3.40. Tampilan Pilihan Domain

d Selm_iumyadmilam;ﬁlanyangmlmculklikmulab Pages - Add -
Save, untuk memilih tampilan dari memm Website.

Gambar 3 41. Tampilan Pengaturan Menu Web



€. Pada menu Home, berisi informasi tentang Kota Kupang dan sarana
Keschatannya. Drag TITLE dan TEXT = pada
tampilan menn Home, kemndian masukkan informasi tentang kota
kupang dan sarana kesehatannya.

Gambar 3.42. Tampilan Menu Home
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<f>
Menambahkan peta dengan drag Embed Code dan
masukkan script hasil publish peta di GeokExplorer (<iframe
style="border: none;"” height="600" width= "800~

sre="htip:/ localhost:8080 geoexplorer viewer imaps/ 10™> <iframe>
Jyang ditambahkan untuk menampilkan peta.

Gambar 3.43. Tampilan Menu Peta



> DONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MAL
IONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL
1ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL
IONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MAL;
TONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL/
IONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL
TONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGE NASIONAL MAL/
IONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL
IONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL/
IONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL/
IONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALZ
[ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALZ
ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALZ
ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALZ
ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALZ
ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL A
ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NAS#ET i NG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALA
ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOS i MSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALA
ONAL MALANG INSTITUT TEKH . 'TUT TEKNOLOGI NASIONAL MALA
ONAL MALANG INSTITUT Try 4. T TEKNOLOGI NASIONAL MALA
W CKNOLOGH NASIONAL MALA

L NOLOGI NASIONAL MALA
" OLOGI NASIONAL MALA

ONAL MALANG .G NASIONAL MALA
ONAL MALANC | Gl NASIONAL MALA
ONAL MALANG | )GI NASIONAL MALA
ONAL MALANG © . )GI NASIONAL MALA
ONAL MALANG 7. DGl NASIONAL MALA
ONAL MALANG |

i OGI NASIONAL MALA:
_ .OGI NASIONAL MALA!
©% | LOGI NASIONAL MALA
 JLOGI NASIONAL MALA!

' (OLOGI NASIONAL MALA!

. NOLOGI NASIONAL MALA

~ KNOLOGI NASIONAL MALAL
‘- ZKNOLOGI NASIONAL MALA!
~ /EKNOLOGI NASIONAL MALA?

b " TEKNOLOGI NASIONAL MALA}
ONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI I <+ ITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN

INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALAN
INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG] NASIONAL MALAR
INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAR
INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAR
INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAA
INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
INAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG!I NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG!I NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALAN:

NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALANG INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALAN:
NAL MALANG INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAI ANGC INQTITIIT TR 1 R A Ol kAl K &Rt as

ONAL MALANG |

ONAL MALANG It
ONAL MALANG IN ©
INAL MALANG INS
INAL MALANG INS,
ONAL MALANG INSTI.
ONAL MALANG INSTITL &
INAL MALANG INSTITU
INAL MALANG INSTITUT |

AN P e evar iy Aen §



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL

A. Basis Data Spasial Rumah Sakit dan Puskesmas

Basis data spasial membantu dalam proses penyimpanan dan manajemen
informasi geografis pada sistem manajemen data yang standar dalam bentuk tabel.
Selain itu basis data spasial juga mempunyai kemampuan lain seperti menyimpan
fitur spasial dan atribut dalam lokasi yang tersentralisasi sehingga tidak terjadi
penggandaan data, memberikan kemampuan untuk membuat behavior ( relation,
topoligi dan koneksi ) untuk kelompok fiture kedalam suatu subtipe, membatasi
data spasial dengan suatu parameter validasi, mengkorelasi data fiture
menggunakan suatu aturan relasi untuk menjaga Integritas dari data spasial,
membuat konektivitas antara titik dan garis dan mengakomodasi pengaturan

penggunaan multiuser.

PostGIS ialah salah satu perangkat pengolahan database yang terangkum
dalam OpenGeo. File - file berformat *shp dapat di tampung dalam tablespaces
database PostGIS.

Sistem koordinat yang digunakan dalam PostGIS mengacu pada nilai
SRID ( Spatial Reference Identifier ). Nilai SRID ini mendefinisikan semua
parameter data proyeksi sistem koordinat geografis. Nilai SRID ini dapat dilihat
pada htip.//spatialreference.org/ref),

Kota Kupang terletak pada zona 51, terletak pada posisi 10°36’14”-
10°39°58” LS dan 123°32°23”-123°37°01”BT.

Tabel - tabel basis data untuk Rumah Sakit dan Puskesmas di Kota
Kupang ialah sebagai berikut :
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I. Administrasi Kota Kupang
-- Table: batas_administrasi
-- DROP TABLE batas_administrasi;

CREATE TABLE batas_administrasi

(

fid serial NOT NULL,
the_geom geometry(MultiPolygon,32751),
"N_KAB" character varying(35),
"N_KEC" character varying(50),
"N_DES" character varying(80),
"AREA_HA" double precision,
"SHAPE LENG" double precision,
"SHAPE_ARFEA" double precfsion,
"WILAYAH_KE" character varying(20),
"Name" character varying(254),

Joto_pskms character varying(150),

CONSTRAINT batas_administrasi_pkey PRIMARY KEY (fid)

)
WITH (

OIDS=FALSE

)i

ALTER TABLE batas_administrasi
OWNER TO posigres;

-- Index: spatial_batas_administrasi_the _geom
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— DROP INDEX spatial _batas_administrasi the geom;

CREATE INDEX spatial batas_administrasi_the geom
ON batas administrasi
USING gist
(the geom);

Table 4.1. Database Administrasi Kota Kupang
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2. Koordinat Puskesmas

— Table: "koord Puskesmas”
— DROP TABLE "koord Puskesmas”;

CREATE TABLE "koord Puskesmas”
(
fid serial NOT NULL,
the _geom geometry(Point, 32751),
"Id" integer,
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"Name" character varying(254),
"Elevation" double precision,
"KOODINAT X" double precision,
"KOORDINAT " double precision,
picture character varying(100),
"ALAMAT" character varying(45),
"JM_PLYANAN" character varying(46),
"NMR_TLP" character varying(12),
"PELAYANAN" character varying(24),
"DOKTER" integer,
"PERAWAT" integer,
"BIDAN" integer,
"APOTEKER" integer,
"GIZI" integer,
"SANITARIAN" bigint,
"ANALIS" integer,
"PTGS_SKM" integer,
"WEB___FB" character varying(50),
CONSTRAINT "koord_Puskesmas_pkey” PRIMARY KEY (fid)
)
WITH (
OIDS=FALSE
r
ALTER TABLE "koord_Puskesmas"
OWNER TO postgres;

-- Index: "spatial_koord_Puskesmas_the_geom"

-- DROP INDEX "spatial_koord_Puskesmas_the_geom";



CREATE INDEX ‘k;xuial_koordj’mkemmjbe_gem'
ON "koord Puskesmas”
USING gist

(the geom);

Table 4.2. Database Puskesmas
e ———

- — - e e -
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3. Koordinat Rumah Sakit

- Table: "koord RS”™

— DROP TABLE "koord RS™

CREATE TABLE "koord RS™
(
fid serial NOT NULL,
the_geom geometry(Point,32751),
"Id" integer.
"Name" character varying(254),
“Elevation™ doubie precision,
"KOORDINAT™ double precision,
"KOORDINAT " double precision,
"Foto” character varying(150),



"ALAMAT" character varying(70),
"EMAIL" character varying(27),
"R_BAYI" bigint,
"R_BERSALIN" bigint,
"R_DARURAT" bigint,
"R_FARMASI" bigint,
"R_INAP" bigint,
"R_ISOLASI" bigint,
"R_LAB " bigint,
"R_OPERASI" bigint,
"DR_UMUM" bigint,
"DR_SPSIALS" bigint,
"DR_GIGI" bigint,
"DR_BEDAH" bigint,
"PERAWAT" integer,
"BIDAN" integer,
"GIZI" bigint,
"TERAPI" bigint,
"FARMASI" bigint,
"KES MSYRKT" bigint,
"TEK_MEDIS" bigint,
"NON_MEDIS" bigint,
"NMR_TLPN" character varying(23),
CONSTRAINT "koord RS _pkey"” PRIMARY KEY (fid)
)
WITH (
OIDS=FALSE
)
ALTER TABLE "koord RS"



OWNER TO postgres;

— Index: "spatial koord RS the _geom”

— DROP INDEX “spatial koord RS the geom"

ON "koord RS"

CREATE INDEX “spatial_koord RS the geom”
USING gist

(the geom);

=

e e

—

4. Tabel database jalan
— Table: "JALAN™

— DROP TABLE "JALAN™
CREATE TABLE "JALAN™

(

Jid serial NOT NULL,



the geom geometry(MultiLineString,32751),
"BLOCKNAME? character varying(254),
"ID" bigint,
CONSTRAINT "JALAN pkey” PRIMARY KEY (fid)
J
WITH (
OIDS=FALSE
X
ALTER TABLE “JALAN~
OWNER TO posigres;

— Index: “spatial JALAN the geom™
— DROP INDEX "spatial JALAN the geom™

CREATE INDEX "spatial JALAN the geom”™
ON "JALAN"
USING gist
(the geom);

Table 4 4. Daiabase Jaian
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5. Tabel database as jalan

-- Table: "AS JALAN"

-- DROP TABLE "AS_JALAN";

CREATE TABLE "AS JALAN"
(
fid serial NOT NULL,
the_geom geometry(MultiLineString,32751),
"BLOCKNAME" character varying(254),
"ID" bigint,
CONSTRAINT "AS_JALAN pkey" PRIMARY KEY (fid)

)
WITH (

OIDS=FALSE

)i

ALTER TABLE "AS JALAN"
OWNER TO postgres;

-- Index: "spatial_AS JALAN the_geom"”

-- DROP INDEX "spatial AS JALAN_the_geom";

CREATE INDEX "spatial AS JALAN _the_geom"
ON "AS JALAN"

USING gist
(the_geom);
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Table 4.5. Database As Jalan

— R

!!'ii‘
|

1
!!)‘Iuhllu‘-lll-b.....'g 3

B. Model Desain dan Quiput Web Mapping
L. Model Desain Mapping
Model desain layer pada sofiware GeoServer terdiri dari beberapa
bagian yaitu :
a. Workspace

Workspace atau disebut juga sebagai “namespace ™. Workspace
mm:pakannamaunmkpen@ompokandm;«angdidsain untuk
mengeiompokan dala dalam projeci. Dengan menggunakan
workspace, akan memungkinkan penggunaan nama Layer yang sama
tanpa adanya konflik mengenai nama.

Gambar 4.1. Workspace



1) WCS ( Web Coverage Service ) bertujuan membagi data peta
dengznmenggnmkandatapetayangaslialaumiginal

2) WFS ( Web Feature Service ) bertujuan membagi dan meminta
data peta dalam format GML ( Geographic Markup Language ).

3) WMS ( Web Map Service ) bertujuan membagi dan meminta data
peta dalam bentuk format image standar (* PNG dan *JPG)

b. Store

Store merupakan tempat penyimpanan data geografi. Store
mengacu kepada sumber data, baik itu shapefile, basis data atau
sumber data lain yang didukung oleh GeoServer. Pada store ini
sumber datanya berasal dari dani database PostGIS dengan nama
databasenya adalah kesehatan_1.

Gambar 4.2. Store

c. Layer

Geoserver menyimpan informasi yang berhubungan dengan
layer, seperti informasi proyeksi atau referensi peta, ekstent, style dan
lannya. Yang pada umumnya layer memiliki beberapa tipe data vaitu



titik (poiny), garis (fine), area (polygon) dan memiliki informasi
geogxaﬁsepctﬁjalan,rumah,balasadlninisﬂasidanlainya[am
umumnyadisimpandalamSammbelunmkhasisdatadanamﬂle
tetsendiﬁ-Padaseﬁaplayutadiridaﬁbcbmapabagian,yaim:

1) Informasi Layer

sehat_1:koordinat_puskesmas

e

Baxz Rescurte bt
T
N,

¥ Ecaties

Rasmeyuny syt

 Gambar 4.3. Informasi Layer

2) Sistem koordinat
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Gambar 4.4. Sistem Koordinat
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3} Detail Fitur

Gambar 4.5. Detail Fitur
d Style

Style merupakan arahan untuk visualisasi data geografi. Shfe
dapat memiliki aturan untuk wama, bentuk dan ukuran sesuai dengan
aturan atribut dan level pembesaran (zoom level). GeoServer
memberlakukan style dalam format Style Layer Descriptor (SLD). File
SLD memiliki susunan sebagai berikut :

1) Header

Header mengandung metadata mengenai XML
namespaces dan umumnya identik untuk masing-masimg XM L.

2) FeatureTypeSiyle

FeatureTypeStyle atau layer merupakan kelompok aturan
style. Pengelompokan FeatureTypeStyle mempengarvhi urutan
dalam rendering, FeatureTypeStyle yang pertama akan dirender
pertama diikuti oleh kedua dan seterusnya.
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3) Rules

Rule merupakan arahan untuk s#yle yang dapat berimplikasi
secara umum pada layer atau hanya pada kondisi tertentu. Kondisi
ini didasarkan pada atribut tertentu atau berdasarkan skala

perbesaran (zoom level).
4) Symbolizers

Symbolizer merupakan instruksi aktual terhadap style. Ada
5 tipe simbolisasi yaitu: PointSymbolizer, LineSymbolizer,

PoligonSymbolizer, RasterSymbolizer dan TextSymbolizer.

<StyledLayerDescriptor xmins="http://www.opengis.net/sld"
xmins:ogc="http://www.opengis.net/ogc"
xmins:xlink="http://www.w3.0rg/1999/xlink"
xmins:xsi="http://www.w3.0rg/2001/XMLSchema-instance"
version="1.0.0" xsi:schemaLocation="http.://www.opengis.net/sld

StyledLayerDescriptor.xsd">

<NamedLayer>
<Name>koordinat_rumah_sakit</Name>
<UserStyle>

<Title>GeoServer SLD Cook Book: koord_RS</Title>
<FeatureTypeStyle>

<Rule>

<PointSymbolizer>

<Graphic>

<Mark>

<WellKnownName>circle</WellKnownName>
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<Fill>

<CssParameter name="fill">#000000</CssParameter>
</Fill>

</Mark>

<Size>6</Size>

</Graphic>

</PointSymbolizer>

<TextSymbolizer>

<Label>

<ogc:PropertyName>Name</ogc: PropertyName>

</Label>

<Font>

<CssParameter name="font-fumily"> Arial</CssParameter>
<CssParameter name="font-size">10</CssParameter>
<CssParameter name="font-style">normal</CssParameter>
<CssParameter name= "font-weight">normal</CssParameter>
</Font>

<LabelPlacement>

<PointPlacement>

<AnchorPoint>

<dAnchorPointX>0.5</AnchorPointX>
<dnchorPointY>0.0</AnchorPointY>

</AnchorPoint>

<Displacement>

<DisplacementX>0</DisplacementX>
<DisplacementY>5</DisplacementY>

</Displacement>

</PointPlacement>

</LabelPlacement>



<Fill>

<CssParameter name ="fill"> : FFO000</CssParameter
</Fill>

< TextSymbolizer>

</Rule>-

</FeatureTypeStyle

</UserStyle=

</NamedLayer>

</StyledLayerDescriptor >

Dengan style layer seperti itu maka tampilan layer dari
koordinai_puskesmas akan terlihai seperin berikui

Gambar 4.6. Hasil Desain Layer



Output peta, diketjakan pada sofiware GeokExplorer dengan
tahapan sebagai berikut :

1. Overlay Layer

Padalalmmninimmmkmpmswpcngelompokanpeta,
dhnanawbaapalayerdigablmgmjadisamkmaman
membentuk sebuah peta.

Gambar 4.7. Overlay

2. Publish Peta

Publish peta ini bertujuan untuk mendapatkan script yang
akan digunakan untuk menambahkan peta pada website yang akan
dibuat.

Script untuk peta informasi rumah sakit dan puskesmas
yaitu : <iframe style="border: none:" height="600" width="800"
sre="htip:/localhost:8080 geoexplorer viewer “maps'7"></ifram

e



£ Outpur Web Mapping

Tampilan informasi rumah sakit dan puskesmas berbasis Web GIS
sebagai berikut :

a. Menu Home

L ——]

R

Gambar 4.8. Menu Home

Gambar 4.9. Menu Peta
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Gamibar 4.11. Sub Menu Home Berita Terkini



Gambar 4.12. Sub Menu Home Sejarah Puskesmas

f. Berita Terkini dari Puskesmas
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Gambar 4.13. Sub Menu Home Berita T, erkini
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Cambar 4.14. Menu Seputar Kesehaton
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LAMPIRAN I
BASIS DATA SPASIAL



1. Rumah Sakit
-- Table: rumah_sakit
-- DROP TABLE rumah_sakit;
CREATE TABLE rumah_sakit
(
gid serial NOT NULL,
id integer,
name character varying(254),
koordinat numeric,
koordinat_ numeric,
foto character varying(150),
alamat character varying(70),
email character varying(27),
r_bayi double precision,
r_bersalin numeric,
r_darurat numeric,
r_farmasi numeric,
r_inap numeric,
r_isolasi double precision,
r_léb_ numeric,
r_operasi double precision,
dr_umum numeric,
Ir_spsials numeric,
Ir_gigi double precision,
Ir_bedah numeric,

yerawat integer,



bidan integer,

gizi numeric(10,0),

terapi numeric(10,0),

farmasi double precision,
kes_msyrkt double precision,
tek_medis double precision,
non_medis double precision,
nmr_tlpn character varying(23),
nm_rs character varying(34),

geom geometry(PointZM,4326),

CONSTRAINT rumah_sakit_pkey PRIMARY KEY (gid)

NITH (

OIDS=FALSE

\LTER TABLE rumah_sakit

OWNER TO postgres;

- Index: rumah_sakit_geom_idx

- DROP INDEX rumah_sakit_geom_idx;
'REATE INDEX rumah_sakit_geom_idx
ON rumah_sakit

USING gist

(geom);
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2. Puskesmas
-- Table: puskesmas
-- DROP TABLE puskesmas;

CREATE TABLE puskesmas

gid sertal NOT NULL,

1d integer,

name character varying(254),
koodinat x numeric,
koordinat_numeric,

picture character varying(100),
alamat character varying(45),
jm_plyanan character varying(46),

nmr_tlp character varying(12),



pelayanan character varying(24),
dokter integer,

perawat integer,

bidan integer,

apoteker integer,

gizi smallint,

sanitarian numeric(10,0),

analis integer,

ptgs_skm integer,

web___fb character varying(50),
nm_psksmas character varying(31),

geom geometry(PointZM,4326),

CONSTRAINT puskesmas_pkey PRIMARY KEY (gid)

VITH (

OIDS=FALSE

LTER TABLE puskesmas

JWNER TO postgres;

Index: puskesmas_geom_idx

DROP INDEX puskesmas_geom _idx;
REATE INDEX puskesmas_geom_idx
DN puskesmas

JSING gist

geom);
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- Table: jalan_wgs84
- DROP TABLE jalan_wgs84;

‘REATE TABLE jalan_wgs84

gid serial NOT NULL,

blockname character varying(254),

d double precision,

seom geometry(MultiLineString,4326),

CONSTRAINT jalan_wgs84_pkey PRIMARY KEY (gid)

ITH (

JDS=FALSE



ALTER TABLE jalan_wgs84
OWNER TO postgres;
-- Index: jalan_wgs84 geom idx
-- DROP INDEX jalan_wgs84 geom idx;
CREATE INDEX jalan_wgs84 geom idx
ON jalan_wgs84

USING gist
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. Batas Administrasi
‘Table: batas_administrasi wgs84
DROP TABLE batas_administrasi_ wgs84;

REATE TABLE batas_administrasi_wgs84

rid serial NOT NULL,



n_kab character varying(35),

n_kec character varymg(50),

n_des character varying(80),

area_ha numeric,

wilayah_ke character varying(20),

name character varying(254),

foto_pskms character varying(150),

geom geometry(MultiPolygon,4326),

CONSTRAINT batas_administrasi_wgs84_pkey PRIMARY KEY (gid)
)
WITH (

OIDS=FALSE
);
ALTER TABLE batas_administrasi_wgs84

OWNER TO postgres;
-- Index: batas_administrasi_wgs84 geom_idx
-- DROP INDEX batas_administrasi_wgs84_geom_idx;
. CREATE INDEX batas_administrasi_wgs84_geom_idx
ON batas_administrasi_wgs84
USING gist

(geom);
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le: as_jalan_wgs84
OP TABLE as _jalan_wgs84;

TE TABLE as_jalan_wgs84

erial NOT NULL,

name character varying(254),
uble precision,
-geometry(MultiLineString,4326),

STRAINT as_jalan_wgs84 _pkey PRIMARY KEY (gid)

=FALSE




'ER TABLE as_jalan_wgs84

VNER TO postgres;

dex: as_jalan_wgs84 geom_idx

ROP INDEX as_jalan wgs84 _geom_idx;
ATE INDEX as_jalan_wgs84 _geom_idx
as_jalan_wgs84

ING gist
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LAMPIRAN II
STYLE LAYER DESCRIPTION



1. Rumah Sakit
<StyledLayerDescriptor xmlns="http://www.opengis.net/sld"
xmlns:ogc="http://www.opengis.net/ogc" xmlns:xlink="http://www.w3.org/1999/xlink"

xmins:xsi="http://www.w3.0rg/2001/XMLSchema-instance" version="1.0.0"
xsi:schemaLocation="http://www.opengis.net/sld StyledLayerDescriptor.xsd">

<NamedLayer>

<Name>rumah_sakit</Name>

<UserStyle>

<Title>rumah_sakit</Title>
<FeatureTypeStyle>

<Rule>

<PointSymbolizer>

<Graphic>

<Mark>
<WellKnownName>circle</WellKnownName>
<Fill>

<CssParameter name="fill">#000000</CssParameter>
</Fill>

</Mark>

<Size>6</Size>

</Graphic>

</PointSymbolizer>

<TextSymbolizer>

<Label>
<ogc:PropertyName>nm_rs</ogc:PropertyName>
</Label>

<Font>



<CssParameter name="font-family">Arial</CssParameter>
<CssParameter name="font-size">10</CssParameter>
<CssParameter name="font-style">normal</CssParameter>
<CssParameter name="font-weight">normal</CssParameter>
</Font>

<LabelPlacement>

<PointPlacement>

<AnchorPoint>

<AnchorPointX>0.5</AnchorPointX>
<AnchorPointY>0.0</AnchorPointY>

</AnchorPoint>

<Displacement>

<DisplacementX>0</DisplacementX>
<DisplacementY>5</DisplacementY>

</Displacement>

</PointPlacement>

</LabelPlacement>

<Fill>

<CssParameter name="fill">#FF0000</CssParameter>
</Fill>

</TextSymbolizer>

</Rule>

</FeatureTypeStyle>

</UserStyle>

</NamedLayer>

</StyledLayerDescriptor>



2. Puskesmas
<StyledLayerDescriptor xmins="http://www.opengis.net/sld"
xmlins:oge="http://www.opengis.net/ogc" xmlns:xlink="http://www.w3.org/1999/xlink"

xmins:xsi="http://www.w3.0rg/2001/XMLSchema-instance" version="1.0.0"
xsi:schemaLocation="http://www.opengis.net/sld StyledLayerDescriptor.xsd">

<NamedLayer>

<Name>puskesmas</Name>

<UserStyle>

<Title>puskesmas</Title>

<FeatureTypeStyle>

<Rule>

<PointSymbolizer>

<Graphic>

<Mark>
<WellKnownName>circle</WellKnownName>

<Fill>

<CssParameter name="fill">#FF0000</CssParameter>
</Fill>

</Mark>

<Size>6</Size>

</Graphic>

</PointSymbolizer>

<TextSymbolizer>

<Label>

<ogc:PropertyName>nm _psksmas</ogc:PropertyName>

</Label>



<Font>

<CssParameter name="font-family">Arial</CssParameter>
<CssParameter name="font-size">10</CssParameter>
<CssParameter name="font-style">normal</CssParameter>
<CssParameter name="font-weight">normal</CssParameter>
</Font>

<LabelPlacement>

<PointPlacement>

<AnchorPoint>

<AnchorPointX>0.5</AnchorPointX>
<AnchorPointY>0.0</AnchorPointY>

</AnchorPoint>

<Displacement>

<DisplacementX>0</DisplacementX>
<DisplacementY>5</DisplacementY>

</Displacement>

</PointPlacement>

</LabelPlacement>

<Fill>

<CssParameter name="fill">#000000</CssParameter>
</Fill>

</TextSymbolizer>

</Rule>

</FeatureTypeStyle>

</UserStyle>

</NamedLayer>



</StyledLayerDescriptor>

3. Jalan
<StyledLayerDescriptor xmlns="http://www.opengis.net/sld"
xmins:oge="http://www.opengis.net/ogc" xmlns:xlink="http://www.w3.org/1999/xlink"

xmins:xsi="http://www.w3.0rg/2001/XMLSchema-instance" version="1.0.0"
xst:schemaLocation="http://www.opengis.net/sld StyledLayerDescriptor.xsd">

<NamedLayer>

<Name>jalan_wgs84</Name>

<UserStyle>

<Title>Simple Line</Title>

<FeatureTypeStyle>

<Rule>

<LineSymbolizer>

<Stroke>

<CssParameter name="stroke">#FF0000</CssParameter>
<CssParameter name="stroke-width">1</CssParameter>
</Stroke>

</LineSymbolizer>

</Rule>

</FeatureTypeStyle>

</UserStyle>

</NamedLayer>

</StyledLayerDescriptor>

4. As Jalan



<StyledLayerDescriptor xmIns="http://www. opengis.net/sld"
xmlns:oge="http://www.opengis net/ogc" xmins:xlink="http://www.w3.0rg/1999/xlink"
xmlns:xsi="http://www.w3.0rg/2001/XMLSchema-instance" version="1 .0.0"
xsi:schemaLocation="http://www.opengis.net/sld StyledLayerDescriptor.xsd">

<NamedLayer>

<Name>as_jalan_wgs84</Name>

<UserStyle>

<Title>Label following line</Title>

<FeatureTypeStyle>

<Rule>

<LineSymbolizer>

<Stroke>

<CssParameter name="stroke">#0000FF</CssParameter>
</Stroke>

</LineSymbolizer>

<TextSymbolizer>

<Label>
<ogc:PropertyName>BLOCKNAME</ogc:PropertyName>
</Label>

<LabelPlacement>

<LinePlacement/>

</LabelPlacement>

<Fill>

<CssParameter name="fill">#000000</CssParameter>
</Fill>

<VendorOption name="followLine">true</V endorOption>

</TextSymbolizer>



</Rule>
</FeatureTypeStyle>
</UserStyle>
</NamedLayer>

</StyledLayerDescriptor>

S. Batas Administrasi
<StyledLayerDescriptor xmlns="http://www.opengis.net/sld"
xmlns:oge="http://www.opengis net/ogc" xmlns :xlink="http://www.w3.org/1 999/xlink"

xmins:xsi="http://www.w3.0rg/2001/XMLSchema-instance" version="1.0.0"
xsi:schemaLocation="http://www.opengis.net/sld StyledLayerDescriptor.xsd">

<NamedLayer>
<Name>batas_administrasi_wgs84</Name>
<UserStyle>

<Title>Polygon with styled label</Title>
<FeatureTypeStyle>

<Rule>

<PolygonSymbolizer>

<Fill>

<CssParameter name="fill">#D8FFD8</CssParameter>
</Fill>

<Stroke>

<CssParameter name="stroke">#FFFFFF</CssParameter>
<CssParameter name="stroke-width">2</CssParameter>
</Stroke>

</PolygonSymbolizer>

<TextSymbolizer>



<Label>
<ogc:PropertyName>n_kec</ogc:PropertyName>

</Label>

<Font>

<CssParameter name="font-family">Arial</CssParameter>
<CssParameter name="font-size">10</CssParameter>
<CssParameter name="font-style">normal</CssParameter>
<CssParameter name="font-weight">normal</CssParameter>
</Font>

<LabelPlacement>

<PointPlacement>

<AnchorPoint>

<AnchorPointX>0.5</AnchorPointX>
<AnchorPointY>0.5</AnchorPointY>

</AnchorPoint>

</PointPlacement>

</LabelPlacement>

<Fill>

<CssParameter name="fill">#000000</CssParameter>
</Fill>

<VendorOption name="autoWrap">60</V endorOption>
<VendorOption name="maxDisplacement">150</V endorOption>
</TextSymbolizer>

</Rule>

</FeatureTypeStyle>

</UserStyle>



</NamedLayer>

</StyledLayerDescriptor>
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian ini adalah :

1. Penyajian informasi rumah sakit dan puskesmas kedalam situs website
dapat dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak OpenGeo. Dalam
membangun situs web terdiri dari beberapa perangkat lunak yang saling

berkaitan untuk membangun sebuah web.

2. Postgis mendefenisikan system koordinat dalam bentuk nilai spatial
referencing identifier (SRID) yang terbentuk dari kode-kode dalam
European Petroleum Survey Group (EPSG).

3. Style layer dapat dikerjakan pada aplikasi OpenGeo dan sekaligus mampu
menghasilkan script peta yang akan digunakan untuk publikasi peta pada

website.

4. Penyajian informasi rumah sakit dan puskesmas berbasis web berupa peta
yang dapat memberikan informasi berupa data atribut peta itu.
B. Saran
Saran yang dapat penulis berikan ialah :
1. Di perlukannya pemahaman terhadap aplikasi OpenGeo untuk hasil

pekerjaan yang optimal.

2. Perlu diterapkannya penggunaan aplikasi OpenGeo dalam mata kuliah
guna mendukung proses belajar.

83



